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ABSTRAK

PERBANDINGAN LIFE SKILL SISWA YANG PEMBELAJARANNYA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN TALKING CHIP

DAN THINK TALK WRITE DENGAN MEMPERHATIKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PADA MATA
PELAJARANKEWIRAUSAHAAN KELAS X

DI SMK NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN

2016/2017

Oleh

Agustin Yasmin Gholiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran talking
chips dan think talk write dengan memperhatikan kecerdasan emosional (EQ) siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen treatment by level.
Populasi penelitian seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lampung dan
sampel sebanyak 66 siswa yang ditentukan dengan teknik cluster random sampling.
Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis varian dua jalan dan t-test dua
sampel independen. Hasil analisis data menunjukkan (1)ada perbedaan life skill
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran talking chips
dan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran think talk write
pada mata pelajaran kewirausahaan, (2)life skill siswa yang pembelajaran
menggunakan model pembelajaran talking chips lebih baik dari pada siswa yang
pembelajaran menggunakan model pembelajaran think talk write pada siswa yang
memilik kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata pelajaran kewirausahaan,
(3)life skill siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran think talk
write lebih baik dari pada siswa yang pembelajaran menggunakan model
pembelajaran talking chips pada siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ)
rendah pada mata pelajaran kewirausahaan, (4)ada interaksi antara model
pembelajaran dengan kecerdasan emosional (EQ) terhadap life skill.

Katakunci: lifeskills, talking chips, think talk write, kecerdasan emosional.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hidup di era globalisasi saat ini menuntut sumber daya manusia untuk

menaikan kualitass diri yang prima dan unggul demi melewati tantangan

dalam persaingan di pasar global. Untuk tantangan tersebut harus melalui

jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun nonformal.

Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 telah mengatakan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” (Pasal 3 UU RI No 20/ 2003).

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah formal di bawah

Kemendikbud, mempunyai tujuan antara lain adalah menghasilkan

tamatan yang memiliki kecerdasan, kepribadian baik, berahlak mulia, serta

kemandirian dalam kehidupan.

Sejalan dengan pendapat Hidayanto dalam Anwar (2012: 5) empat pilar

pembelajaran terdiri atas: (1) pengetahuan, (2) keterampilan, (3)

kemandirian, dan (4) kemampuan untuk menyesuaikan diri dan
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bekerjasama. Keempat pilar tersebut merupakan basis dasar dalam

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang bertujuan pada hasil belajar

aktual yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Akumulasi

pembelajaran konkrit dan abstrak untuk memecahkan persoalan hidup

disebut dengan hasil belajar actual. Sekolah selaku lembaga pendidikan

hendaknya meningkatkan serta menyeimbangkan antara keterampilan

fisikal (hard skill) dan kemampuan mental (soft skill), sehingga dalam

suatu pembelajaran perlu disisipkan konsep pendidikan kecakapan hidup

(life skill).

Life skill yang merupakan kecakapan hidup melatih siswa untuk bisa

menghadapi tantangan dalam diri sendiri maupun lingkungan. Dalam hal

ini, life skill akan di integrasikan ke dalam mata pelajaran kewirausahaan

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Menurut Santosa (2009: 6-8) ada

dua cara dalam mengimplementasikan pendidikan life skill dalam

pembelajaran kewirausahaan, yaitu secara teoritis dan praktis.

Secara teoritis life skill yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran

kewirausahaan akan menjadi karakteristik peserta didik yang dapat

digunakannya dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungnnya.

Pada akhirnya akan tumbuh pribadi yang memiliki karakter kreatif,

inovatif, bertangung jawab, disiplin, dan konsisten serta mampu

memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah dalam hidup. Hal ini

sesuai dengan kecakapan yang bersifat umum (general skill) yang
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meliputi kecakapan personal (personal skill). Namun kenyataan di

lapangan, life skill yang diintegrasikan dalam pembelajaran

kewirausahaan belum sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pendidikan

kecakapan hidup (life skill) dimaknai sebagai substansi pendidikan, yaitu

pendidikan yang mengajarkan untuk menggapai kesuksesan hidup

(Samani, 2006: 70).

Departemen pendidikan dalam Anwar (2012: 28) membagi kecakapan
hidup (life skill) menjadi empat, yaitu:
1. Kecakapan personal (personal skill) yang terdiri dari kecakapan

mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berfikir (thinking skill)
2.  Kecakapan sosial (social skill)
3. Kecakapan akademik (academic skill)
4. Kecakapan vokasional (vocational skill)

Kemudian menurut Brolin dalam Anwar (2012: 20) menjelaskan bahwa

kecakapan hidup (life skill) adalah sebagai kontinum pengetahuan dan

kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar menjadi independen

dalam kehidupan. Kecakapan tersebut diharapkan dapat dimiliki oleh

siswa agar mereka mampu menghadapi masalah yang dihadapinya untuk

mencapai kesuksesan kehidupan kedepannya. Kecakapan- kecakapan

yang telah disebutkan harus didukung dan dikembangkan sesuai dengan

proses pembelajaran di dalam kelas seperti penggunaaan model

pembelajaran yang mampu  meningkatkan kecakapan hidup (life skill)

siswa.

Berdasarkan penelitian pendahuluan, dengan melakukan wawancara

kepada guru bidang kewirausahaan bahwa kecakapan hidup (life skill)

siswa belum berkembang secara optimal. Berikut informasi yang



4

diperoleh mengenai kecakapan hidup (life skill) siswa SMK Negeri 2

Bandar Lampung.

Tabel 1. Kesenjangan antara Harapan dan Fakta yang Terjadi
No Harapan Fakta

1 Kecakapan mengenal diri
(self awarness skill)
meru- pakan kecakapan
yang mendoronng siswa
untuk jujur, penghayatan
sebagai mahluk Tuhan,
bertang-gung jawab,
bekerja keras, disiplin
dan percaya diri

Saat diberikan pertanyaan oleh
guru, masih banyak siswa yang
tidak mau menjawab atau saat guru
memberikan kesempatan untuk
bertanya masih banyak siswa yang
tidak mau bertanya, hal ini
menyebabkan proses pembelajaran
kurang aktif karena rasa percaya diri
siswa kurang.

2 Kecakapan berfikir
(thinking skill) merupakan
kecakapan yang mendorong
siswa untuk berpikir dalam
menerima dan mengelola
informasi sehingga mampu
mengambil keputusan

Saat diberikan tugas atau
Pekerjaan Rumah (PR) masih
banyak siswa yang belum mampu
mengerjakan sendiri dan
jawabannya sebagian besar sama,
hal tersebut terjadi karna kurangnya
siswa menggali informasi tentang
materi yang telah dipelajari.

3 Kecakapan berkomunikasi
(communication skill) meru-
pakan kecakapan siswa
dalam menyampaikan infor-
masi dengan baik dapat
melalui lisan atau tulisan

Saat melakukan presentasi atau
menyampaikan pendapat baik lisan
maupun tulisan siswa masih
cenderung menggunakan bahasa
yang tidak baku hal ini terjadi
karena siswa belum mampu
berkomunikasi secara baik dengan
tata bahasa yang benar.

4 Kecakapan bekerjasama
(collaboration skill) meru
pakan kecakapan siswa
untuk saling membantu,
pengertian, dan saling
membantu

Saat guru memberikan tugas
kelompok siswa masih mengandal-
kan teman untuk mengerjakannya
hal ini terjadi karena kurangnya
kesadaran untuk melakukan
kerjasama dalam sebuah kelompok.

Hasil Wawancara dengan Guru Kewirausahaan Kelas X SMK
Negeri 2 Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa kecakapan-kecakapan

siswa belum berkembang secara optimal seperti yang diharapkan. Hal ini

juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru
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mata pelajaran guru masih sering menggunakan model konvensional

sehingga pembelajaran di kelas tidak menyenangkan dan membuat siswa

jenuh terhadap pelajaran yang diajarkan. Untuk meningkatkan life skill

siswa maka di perlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Sesuai

pendapat Hidayanto dalam (dalam Anwar, 2006: 29) bahwa untuk

membelajarkan masyarakat, perlu adanya dorongan dari pihak luar atau

pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri masing-

masing individu, dalam arti bahwa keterampilan yang diberikan harus

dilandasi oleh keterampilan belajar (learning skills).

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model yang dapat

menciptakan suasana menyenangkan dimana siswa dapat

mengoptimalkan potensi diri dalam penyampaian pendapat mengenai

suatu masalah, adanya komunikasi dan kerja sama antar siswa sehingga

guru perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif. Guru lebih

menjadi fasilitator penghubung antara memberi pengetahuan dan

membangun pengetahuan dalam pikiran siswa. Menurut Nurulhayati

dalam Rusman (2011: 203) pembelajaran kooperatif adalah strategi

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok

kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang kooperatif,

siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Beberapa

pembelajaran kooperatif yang di adaptasikan pada mata pelajaran untuk

dapat meningkatkan life skills siswa adalah model pembelajaran talking

chips dan model pembelajaran think talk write.
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Pada model pembelajaran talking chips dan model pembelajaran think

talk write siswa dibagi dalam kelompok beranggotakan 4-5 orang. Model

pembelajaran talking chips, siswa dibagi dalam kelompok kecil kemudian

siswa mendiskusikan suatu masalah atau materi pelajaran yang diberikan

guru, setiap kelompok berdiskusi menuangkan ide-ide, diberikan 4-5

kartu untuk siswa berbicara hasil diskusi, setelah siswa mengemukakan

jawaban dan pendapatnya, maka kartu disimpan di atas meja

kelompoknya, jika kartu habis maka siswa dilarang berbicara, hanya

pemilik kartu yang boleh berbicara sampai kartu yang di pegangnya

habis, proses dilanjutkan sampai seluruh siswa dapat menggunakan

kartunya untuk berbicara. Sementara itu model pembelajaran think talk

write, kegiatan berawal guru membagi lembar kerja siswa/masalah yang

harus diselesaikan siswa ,kemudian siswa membuat catatan kecil yang

diketahui dan tidak diketahuinya dari masalah tersebut secara individu

lalu membuat kelompok, didalam keompok siswa saling mengumpulkan

catatan kemudian berdikusi menyelesaikan masalah, dari diskusi siswa

merumuskan masalah pengetahuan berupa jawaban dalam bentuk tulisan

dengan bahasa sendiri, diakhiri dengan perwakilan kelompok mebacakan

hasil diskusi dan kelompok lain member tanggapan.

Penelitian ini akan melihat bagaimana kedua model pembelajaran tersebut

di terapkan dan melihat life skill siswa dalam perlakuan model

pembelajaran talking chips dan think talk write. Hal ini di terapkan

karena life skill siswa kelas X di SMK Negeri 2 Bandar Lampung masih

tergolong rendah. Kegiatan model pembelajaran yang aktif dan interaktif
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dapat berjalan dengan baik jika siswa tersebut memiliki kecerdasan yang

baik. Kecerdasan dalam diri siswa saat ini dilihat tidak dari kecerdasan

intelektualnya saja tetapi juga dilihat dari kecerdasan emosional yang

dimilikinya juga. Seperti yang dikemukakan Goleman (2015: 42)

setinggi-tingginya IQ hanya menyumbang kira-kira 20% bagi faktor-

faktor yang menentukan sukses dalam hidup,sedangkan 80% adalah

sumbangan factor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan

emosional. Kemampuan kecerdasan emosional yang baik dapat

mengelola keterampilan emosionalnya seperti mengenali emosi diri,

mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan

membangun hubungan dengan orang lain. Hal ini berarti jika memiliki

kecerdasan emosional yang baik maka siswa akan mampu memiliki

potensi diri yang lebih baik dan lebih mengoptimalkan diri dalam

pembelajaran di kelas.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang hendak

diangkat adalah “perbandingan life skill menggunakan model

pembelajaran talking chips dan think talk write (ttw) dengan

memperhatikan kecerdasan emosional pada mata pelajaran

kewirausahaan kelas X di SMK Negeri 2 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2016/2017”



8

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan masalah

sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru mata pelajaran.

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran kooperatif.

3. Belum tercapainya life skill (kecakapan hidup) siswa seperti yang

diharapkan.

4. Siswa belum dapat belajar mandiri dalam mengerjakan pekerjaan

rumah.

5. Siswa belum mampu menggali atau menemukan informasi hingga

menarik kesimpulan saat proses KBM berlangsung.

6. Siswa belum dapat berkomunikasi dan menjalin kerjasama dengan

baik.

7. Kurangnya pembelajaran yang menekankan pada ranah afektif.

1.3. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah di lakukan agar permasalahan dapat dikaji secara

mendalam. Sehingga penelitian ini dapat berfokus pada pengkajian

mengenai perbedaan life skills (kecakapan hidup) siswa yang

menggunakan model pembelajaran talking chips dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran think talk write dengan memperhatikan

kecerdasan emosional (EQ). Hal ini dimaksudkan untuk mengarahkan

kajian penelitian sehingga tidak melebar yang dapat mengakibatkan

penelitian masalah menjadi biasa.
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan life skill antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran talking chips dengan siswa yang

pembelajarannya model pembelajaran think talk write pada mata

pelajaran kewirausahaan?

2. Apakah life skill siswa yang pembelajaran menggunakan model

pembelajaran talking chips lebih baik dari pada siswa yang

pembelajaran menggunakan model pembelajaran think talk write pada

siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata

pelajaran kewirausahaan?

3. Apakah life skill siswa yang pembelajaran menggunakan model

pembelajaran think talk write lebih baik dari pada siswa yang

pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking chips pada

siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata

pelajaran kewirausahaan?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan

kecerdasan emosional (EQ) terhadap life skill pada mata pelajaran

kewirausahaan?
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1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang diperoleh setelah penelitian

selesai dilaksanakan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan life skill antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran talking chips

dengan siswa yang pembelajarannya model pembelajaran think talk

write pada mata pelajaran kewirausahaan,

2. Untuk mengetahui kefektifan life skill siswa yang pembelajaran

menggunakan model pembelajaran talking chips lebih baik dari pada

siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran think

talk write pada siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ) tinggi

pada mata pelajaran kewirausahaan,

3. Untuk mengetahui keefektikan life skill siswa yang pembelajaran

menggunakan model pembelajaran think talk write lebih baik dari pada

siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking

chips pada siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ) rendah

pada mata pelajaran kewirausahaan,

4. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran

dengan kecerdasan emosional (EQ) terhadap life skill pada mata

pelajaran kewirausahaan,
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1.6. Kegunaan Penelitian

Pada hakekatnya suatu penelitian diharapkan akan mendapatkan manfaat

tertentu. Begitu pula dengan penelitian ini diharapkan mendatangkan

manfaat antara lain:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian secara teoritis dapat memberikan sumbangan

penggunaan model pembelajaran di sekolah-sekolah karena semua

guru dan siswa akan aktif dalam pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru dan sekolah, dapat menjadi salah satu bahan rujukan

yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran dan

sumbangan yang dapat meningkatkan kecakapan hidup (life skill)

siswa.

b. Bagi siswa, tambahan wawasan untuk meningkatkan kecakapan

hidup (life skill) melalui model pembelajaran yang melibatkan

siswa secara optimal.

c. Bagi peneliti, bentuk pengabdian dan praktik untuk ilmu yang di

peroleh.
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah.

1. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian adalah tentang model pembelajaran

talking chips dan model pembelajaran think talk write, life skill, dan

kecerdasan emosional.

2. Subjek

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

semester genap.

3. Tempat

Tempat penelitian adalah SMK Negeri 2 Bandar lampung.

4. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran

2016/2017.

5. Ilmu

Lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah kewirausahaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

2.1.Tinjauan Pustaka

Bagian ini akan membahas tinjauan pustaka mengenai teori belajar, life skills,

pembelajaraan kooperatif, model pembelajaran think talk write, model

pembelajaran talking chips, mata pelajaran Kewirausahaan, kecerdasan

emosional, hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis.

2.1.1. Kecakapan Hidup (Life Skill)

Pengertian life skills menurut Tim BBE Depdiknas dalam Anwar

(2006: 19), kecakapan hidup (life skills) merupakan kecakapan yang

dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema hidup dan

kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara

proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya

mampu mengatasinya. Dijelaskan pula oleh Brolin dalam Anwar

(2006: 20) bahwa life skills constitute a continuum of knowledge and

aptitude that are necessary for a person to function affectively and to

avoild interruptions of employment experience. Dapat dinyatakan life

skills sebagai kecakapan untuk hidup.
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Istilah hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja

(vocational job), namun ia harus memiliki kemampuan dasar

pendukungnya serta fungsional seperti membaca, menulis,

menghitung, merumuskan, dan memecahkan masalah, mengelola

sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja,

mempergunakan teknologi, menurut Satori dalam Anwar (2006: 20).

Life skills ini memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara

pengetahuan yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih

mandiri.

Menurut Samani (2007: 6-7), life skill mencakup semua kecakapan

yang diperlukan untuk menggapai kesuksesan hidup. Dari pengalaman

mencermati orang-orang sukses dan juga berbagai pendapat, life skill

antara lain mencakup kecakapan generik dan kecakapan spesifik.

Kecakapan generik adalah kecakapan yang diperlukan oleh siapa saja,

apapun pekerjaannya, dan bahkan mereka yang tidak bekerja.

Sedangkan kecakapan spesifik adalah kecakapan yang terkait dengan

pekerjaan atau aktivitas tertentu, sehingga hanya diperlukan oleh

mereka yang menekuni aktivitas tersebut.

Ciri-ciri pembelajaran life skills menurut Depdiknas dalam Anwar
(2006: 21) adalah:
a. Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar;
b. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama;
c. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri,

belajar, usaha mandiri, usaha bersama;
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d. Terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional,
akademik, manajerial, kewirausahaan;

e. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan
dengan benar, menghasilkan produk bermutu;

f. Terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli;
g. Terjadi proses penilaian kompetisi, dan;Terjadi pendampingan

teknis untuk bekerja atau membentuk usaha bersama.

Ciri-ciri pembejaran life skills tersebut diharapkan mampu

memberikan gambaran bagaimana seharusnya penerapan pembelajaran

life skills di sekolah, karena pada saat ini karakter serta kepribadian

yang baik sangat diharapkan terdapat pada semua anak dan penerapan

pembelajaran yang berbasis life skills dirasa dapat membantu untuk

membentuk ranah afektif anak.

Menurut Samani (2007: 6-7), life skill mencakup semua kecakapan

yang diperlukan untuk menggapai kesuksesan hidup. Dari pengalaman

mencermati orang-orang sukses dan juga berbagai pendapat, life skill

antara lain mencakup kecakapan generik dan kecakapan spesifik.

Kecakapan generik adalah kecakapan yang diperlukan oleh siapa saja,

apapun pekerjaannya, dan bahkan mereka yang tidak bekerja.

Sedangkan kecakapan spesifik adalah kecakapan yang terkait dengan

pekerjaan atau aktivitas tertentu, sehingga hanya diperlukan oleh

mereka yang menekuni aktivitas tersebut.

Menurut Broling dalam Wahab (2012: 220), dalam pedoman
penyelenggaraan program life skill pendidikan non formal
mengelompokkan life skill menjadi tiga kelompok, yaitu.
1. Kecakapan hidup sehari-hari (daily living skill), antara lain

meliputi; pengelolahan rumah pribadi, kesadaran kesehatan,



16

kesadaran keamanan, pengelolahan makanan-gizi, pengelolahan
pakaian, kesadaran pribadi warga negara, pengelolahan waktu
luang, rekreasi, dan kesadaran lingkungan.

2. kecakapan hidup sosial/pribadi (personal /social skill), antara lain
meliputi; kesadaran diri (minat, bakat, sikap, kecakapan), percaya
diri, komunikasi dengan orang lain, tenggang rasa dan kepedulian
pada sesama, hubungan antar personal, pemahaman masalah,
menemukan dan mengembangkan kebiasaan fositif, kemandirian
dan kepemimpinan.

3. kecakapan hidup bekerja (vocational skill), meliputi: kecakapan
memilih pekerjaan, perencanaan kerja, persiapan keterampilan
kerja, latihan keterampilan, pengusahaan kompetensi, menjalankan
suatu profesi, kesadaran untuk menguasai berbagai keterampilan,
kemampuan menguasai dan menerapkan teknologi, merancang dan
melaksanakan proses pekerjaan, danmenghasilkan produk barang
dan jasa.

WHO (World Health Organization)dalam Wahab (2012: 221))
mengelompokkan kecakapan hidup kedalam lima kelompok, yaitu:
1. kecakapan mengenal diri (self awareness) atau kecakapan pribadi

(personal skill),
2. kecakapan sosial (sosial skill),
3. kecakapan berpikir (thinking skill),
4. kecakapan akademik (academic skill), dan
5. kecakapan kejuruan (vocational skill).

Berdasarkan penjelasan tersebut, pada dasarnya bila dikelompokan life

skill dikelompokkan menjadi 4 jenis, yakni: 1. kecakapan pribadi

(personal skill), 2. kecakapan sosial (sosial skill), 3. kecakapan

akademik (academic skill), dan 4. kecakapankerja (vocational skill).

Adapun bagan pembagian jenis life skills:
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Gambar 1. SkemaJenis-Jenis Kecakapan Hidup (Life Skill)

Indikator-indikator yang terkandung dalam general life skill dan

specific lifeskill secara konseptual dideskripsikan pada tabel 2 dan

tabel 3 berikut:

Tabel 2. Deskripsi Implementasi General Life Skill
No Kecakapan

hidup secara
umum (general
life skill)

Deskripsi

1. Kecakapan
personal
(personal skill)
a. Kecakapan

mengenal
diri (self
awareness
skill

Kecakapan mengenal diri meliputi
kesadaran sebagai makhluk Tuhan dan
kesadaran akan eksistensi diri.
Kecakapan mengenal diri pada dasarnya
merupakan penghayatan diri sebagai
makhluk Tuhan, makhluk sosial, bagian
dari lingkungan, serta menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki, sekaligus meningkatkan
diri agar bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan.

Kecakapan
Hidup Generik

Kecakapan
Sosial

Kecakapan
Hidup

Kecakapan
Akademik

Kecakapan
Hidup Spesifik

Kecakapan
Vokasional
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Tabel Lanjutan

No Kecakapan
hidup secara
umum (general
life skill)

Deskripsi

b. Kecakapan
berpikir
(thingking
skill)

Kecakapan berpikir merupakan
kecakapan menggunakan pikiran atau
rasio secara optimal. kecakapan berpikir
meliputi:
1. Kecakapan menggali dan menemukan

informasi. Kecakapan ini
membutuhkan keterampilan dasar
seperti membaca, menghitung, dan
melakukan observasi.

2. Kecakapan mengolah informasi
Informasi yang telah dikumpulkan
harus diolah agar bermakna.
Mengolah informasi artinya
memproses informasi tersebut
menjadi suatu kesimpulan. Untuk
suatu kesimpulan, tahap berikutnya
adalah pengambilan keputusan. Dalam
kehidupan sehari-hari, seseorang
selalu diuntut untuk membuat
keputusan betapapun kecilnya

3. keputusan tersebut. Oleh karena itu,
siswa perlu belajar mengambil
keputusan dan menangani resiko dari
pengambilan keputusan tersebut.

Kecakapan memecahkan masalah
Pemecahan masalah yang baik tentu
berdasarkan informasi yang cukup dan
telah diolah. Siswa perlu belajar
memecahkan masalah sesuai dengan
tingkat berpikirnya sejak dini.
Selanjutnya untuk memecahkan masalah
ini dituntut kemampuan berpikir rasional,
berpikir kreatif, berpikir akternatif,
berpikir sistem dan sebagainya.
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Tabel Lanjutan

No. Kecakapan
hidup secara
umum (general
life skill)

Deskripsi

4. keputusan tersebut. Oleh karena itu,
siswa perlu belajar mengambil
keputusan dan menangani resiko dari
pengambilan keputusan tersebut.
Kecakapan memecahkan masalah
Pemecahan masalah yang baik tentu
berdasarkan informasi yang cukup dan
telah diolah. Siswa perlu belajar
memecahkan masalah sesuai dengan
tingkat berpikirnya sejak dini.
Selanjutnya untuk memecahkan
masalah ini dituntut kemampuan
berpikir rasional, berpikir kreatif,
berpikir akternatif, berpikir sistem dan
sebagainya.

2. Kecakapan
sosial(social life
skill)
ataukecakapan
antarpersonal
(interpesonalskill)
a. Kecakapan

berkomunikasi

Yang dimaksud kecakapan
berkomunikasi bukan sekedar
menyampaikan pesan, tetapi
berkomunikasi dengan empati. Menurut
Depdiknas (2002) empati adalah sikap
penuh pengertian, dan seni komunikasi
dua arah perlu di kembangkan dalam
keterampilan berkomunikasi agar isi
pesannya sampai dan disertai kesan baik
yang dapat menumbuhkan hubungan
harmonis.

b. Kecakapan
Bekerjasama

Kecakapan ini sangat penting dan perlu
ditumbuhkan dalam pendidikan. Sebagai
makhluk sosial, dalamkehidupan seharai-
hari, manusia akan selalu memerlukan
dan bekerja sama dengan manusia lain.
Kecakapanbekerja sama harus disertai
dengan saling pengertian, saling
menghargai, dan saling membantu.
Kecakapan inibisa dikembangan dalam
semua mata pelajaran, misalnya
mengerjakan tugas kelompok, karya
wisata, maupunbentuk kegiatan lainnya
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Tabel 3. Deskripsi Implementasi Specific Life Skill
No Kecakapan

hidup yang
bersifat khusus
(specific life
skill)

Deskripsi

1. Kecakapn
akademik
(academic skill)

Kecakapan akademik disebut juga
kecakapan intelektual atau kemampuan
berpikir ilmiah dan merupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir.
Kecakapan akademik sudah mengarah
kepada kegiatan yang bersifat akademik
atau keilmuan. Oleh karena itu,
kecakapan ini harus mendapatkan
penekanan mulai jenjang SMA dan
terlebih pada program akademik dii
universitas. Kecakapan akademik ini
meliputi kecakapan mengidentifikasi
variabel, menjelaskan hubungan varia
belvariabel, merumuskan hipotesis, dan
merancang serta melakukan percobaan.

2. Kecakapan
vokasional/kejur
uan (vokasional
skill)

Kecakapan vokasional disebut juga
kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan
yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan.

Kecakapan vokasional meliputi:
1. Kecakapan vokasional dasar. Yang

termasuk ke dalam kecakapan
vokasional dasar adalah keterampilan
melakukan gerak dasar, menggunakan
alat sederhana, atau kecakapan
membaca gambar.

2. Kecakapan vokasional khusus.
Kecakapan ini memiliki prinsip dasar
menghasilkan barang atau jasa.
Contoh, kecakapan memperbaiki
mobil bagi yang menekuni bidang
otomotif dan meracik bumbu bagi
yang menekuni bidang tata boga

Sumber: Depdiknas (2003)
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Pada dasarnya pendidikan kecakapan hidup membantu peserta didik

dalam mengembangkan kemampuan belajar, menyadari dan

mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan dan diamalkan, berani

menghadapi problema kehidupan, serta memecahkan secara kreatif.

Menurut Anwar dalam Wahab (2012: 222) Prinsip-prinsip pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup adalah sebagai berikut.
a. Tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku
b. Tidak mengubah kurikulum yang berlaku
c. Pembelajaran menggunakan prinsip empat pilar, yaitu: belajar

untuk tahu, belajar untuk menjadi diri sendiri, belajar untuk
melakukan, belajar untuk mencapai kehidupan bersama.

d. Belajar konstektual (mengaitkan dengan kehidupan nyata) dengan
menggunakan potensi lingkungan sekitar sebagai wahana
pendidikan.

e. Mengarah kepada tercapainya hidup sehat dan berkualitas,
memperluas wawasan dan pengetahuan, dan memiliki akses untuk
memenuhi standar kehidupan yang layak.

Pada tingkat SMK lebih menekankan kepada kecakapan hidup umum

(generic skill), yaitu mencakup aspek kecakapan personal (personal

skill) dan kecakapan sosial (social skill), dua kecakapan ini merupakan

prasyarat yang harus diupayakan berlangsung pada jenjang tersebut.

Pada tingkat SMK kedua kecakapan ini penekanannya kepada

pembentukan emosi. Pada tingkat SMK kedua kecakapan ini lebih

dikembangkan lagi dengan pembentukan nilai-nilai yang lebih

kompleks dari tingkat sebelumnya, seperti; kemampuan

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, kemampuan pengambilan

keputusan, mempersiapkan diri setelah lulus dari tingkat SMK dengan

keterampilan dalam dirinya.
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2.1.2. Belajar dan Teori Belajar

a. Teori Belajar Psikologi Behavioristik

Guru-guru yang  menganut  pandangan ini berpendapat bahwa

tingkah laku siswa merupakan reaksi-reaksi terhadap lingkungan

mereka pada masa lalu dan masa sekarang dan bahwa segenap

tingkah laku merupakan hasil belajar, dan kita dapat

menganalisis kejadian tingkah laku dengan jalan mempelajari

latar belakang penguatan (reinforcement) terhadap tingkah laku

tersebut.

Dalyono (2012: 30). Hal ini dapat diartikan bahwa belajar
merupakan akibat adanya stimulus dari luar dan respon dari siswa.
Psikologi aliran behavioristik mulai berkembang sejak lahirnya
teori-teori tentang belajar yang dipelopori oleh Thorndike,
Palvlov, Watson, dan Guthrie. Mereka masing-masing telah
mengadakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang berharga mengenai hal belajar.

Teori belajar Thorndike disebut “connectionism” karena belajar

merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus

dan respon. Teori ini sering pula disebut “trial-and-error-

learning”. Objek penelitian dihadapkan kepada situasi baru yang

belum dikenal dan membiarkan objek melakukan berbagai pola

aktivitas untuk merespon situasi itu. Dalam hal itu objek mencoba

berbagai cara bereaksi sehingga menemukan keberhasilan dalam

membuat koneksi suatu reaksi dengan stimulusnya.
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b. Teori Belajar Psikologi Kognitif

Dalam teori belajar ini, berpendapat bahwa tingkah laku seseorang

tidak hanya dikontrol oleh “reward” dan “reinforcements” tetapi

tingkah laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu

tindakan mengenal atau memikirkan situasi di mana tingkah laku

itu terjadi, Dalyono (2012:34). Dalam situasi belajar, seseorang

terlibat langsung dalam situasi itu dan  memperoleh “insight”

untuk pemecahan masalah. Jadi  kaum kognitif berpandangan,

bahwa tingkah laku seseorang lebih bergantung kepada insight

terhadap hubungan-hubungan yang ada di dalam suatu situasi.

Keseluruhan adalah lebih daripada bagian-bagiannya. Mereka

memberi tekanan pada organisasi pengamatan atas stimulus di

dalam lingkungan serta pada faktor-faktor yang mempengaruhi

pengamatan.

Dalam teorinya, Piaget memandang bahwa proses berpikir sebagai

aktivitas gradual dari fungsi intelektual dari konkrit menuju

abstrak, Dalyono (2012: 37). Piaget adalah seorang psikolog

“developmental” karena penelitiannya mengenai tahap-tahap

perkembangan pribadi serta perubahan  umur yang

mempengaruhi kemampuan  belajar  individu. Piaget

menggunakan istilah “scheme” secara “intercyhangably” dengan
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istilah struktur. Scheme adalah pola tingkah laku yang dapat

diulang.

Scheme menurut Piaget dalam Dalyono (2012: 38) berhubungan
dengan:
1) refleks-refleks pembawaan; misalnya bernapas, makan, minum;
2) scheme mental; misalnya “scheme of classification”, “scheme

of operation” (pola tingkah laku yang masih sukar diamati
seperti sikap), dan “scheme of operation” (pola tingkah laku
yang dapat diamati).

Menurut Piaget dalam Dalyono (2012: 38), intelegensi itu sendiri
terdiri dari tiga aspek, yaitu:
1) struktur, disebut juga “scheme”, seperti yang dikemukakan di

atas;
2) isi, disebut juga “content”, yaitu pola tingkah laku spesifik

tatkala individu menghadapi suatu masalah;
3) fungsi, disebut juga “function”, yang berhubungan dengan

cara seseorang mencapai kemajuan intelektual.

Kepada siswa harus diberikan suatu area yang belum diketahui

agar ia dapat belajar, karena ia dapat belajar dari apa yang telah

diketahuinya saja. Ia tak dapat menggantungkan diri pada

asimilasi, siswa akan mengadakan usaha untuk dapat

mengakomodasi. Situasi atau area itulah yang akan mempermudah

pertumbuhan kognitif.

c. Teori Belajar Psikologi Humanistik

Perhatian psikologi humanistik yang terutama tertuju pada

masalah bagaimana tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing

oleh maksud- maksud pribadi yang mereka hubungkan

kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. Menurut para



25

pendidik aliran humanistis penyusunan dan penyajian materi

pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa,

Dalyono (2012: 43). Hal ini berarti teori belajar humanistik

memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya yaitu

siswa.

Para behaviorist memandang orang sebagai makhluk reaktif yang

memberikan responnya terhadap lingkungannya. Pengalaman

lampau dan pemeliharaan akan membentuk perilaku mereka.

Sebaliknya para humanis mempunyai pendapat bahwa tiap orang

itu menentukan perilaku mereka sendiri. Mereka bebas dalam

memilih  kualitas hidup mereka, tidak terikat oleh

lingkungannya, Dalyono (2012: 44). Hal ini berarti teori belajar

psikologi behavioristik berpendapat bahwa pengalaman lampau

dan pemeliharaan yang membentuk perilaku seseorang sedangkan

teori belajar humanistic berpendapat bahwa perilaku

seseorang terbentuk karena pilihan dalam kualitas hidup mereka

tanpa terikat oleh lingkungan.

Menurut Habermas “belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi, baik

dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia. Menurut

Rogers, siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa, melainkan

dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat mengambil
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keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas keputusan-

keputusan yang diambilnya sendiri” (Siregar dkk, 2014: 36-37).

Combs memberikan lukisan “persepsi diri” dan “persepsi dunia”

seseorang seperti dua lingkaran besar dan kecil yang bertitik pusat

satu. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari “persepsi diri” makin

berkurang pengaruhnya pada individu dan makin dekat peristiwa-

peristiwa itu dari “persepsi diri” makin besar pengaruhnya

terhadap perilakunya. Jadi hal- hal yang mempunyai sedikit

hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan, Dalyono

(2012: 45).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka model pembelajaran talking

chips lebih menekankan pada teori psikologi humanistik ini

dimana terdapat pada model pembelajaran talking chips bahwa

siswa tidak dipaksa untuk belajar melainkan dibiarkan untuk

belajar dan berani bertanggung jawab atas keputusan-

keputusannya sendiri. Hal ini dapat dilihat saat siswa menyeleksi

sendiri topik tim, memilih sendiri topik  untuk kelompoknya,

membagi topik kecil sebagai tugas individu dan kelompok bisa

mempertanggung jawabkannya hasil diskusinya pada saat

presentasi di depan kelas.
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Model pembelajaran think talk write sesuai dengan sudut pandang

teori belajar psikologi humanistik memiliki tujuan utama yaitu

para pendidik adalah membantu peserta didik untuk

mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu

untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik

dan membantu dalam mewujudkan potensi- potensi yang ada

dalam diri mereka. Hal ini berarti teori belajar humanistik

memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya yaitu

siswa.

2.1.3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang

dilakukan  oleh  siswa dalam  kelompok-kelompok  tertentu  untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Slavin

dalam Isjoni (2009: 15) pembelajaran kooperatif adalah suatu model

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan

struktur kelompok heterogen.

Menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni (2009:15) bahwa pembelajaran

kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi

yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar

bekerja sama selama proses pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran

kooperatif dapat membantu guru untuk dapat meningkatkan
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kerjasama  siswa. Stahl dalam Isjoni (2009: 15) menyatakan

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik

dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam perilaku sosial.

Roger dan David Johnson (dalam Lie, 2002 : 30-36) mengatakan

bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative

Learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model

pembelajaran gotong-royong harus diterapkan. Unsur-unsur tersebut

antara lain sebagai berikut:

a. positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada

dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan

yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua

anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang

ditugaskan tersebut;

b. personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran

terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif

adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang

kuat. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin

semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama.

Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota

kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama;
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c. face to face promotive interaction (interaksi promotif)

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling

ketergantungan positif. Ciri–ciri interaksi promotif adalah saling

membantu secara efektif dan efisien, saling memberikan informasi

dan sarana yang diperlukan, memproses informasi bersama

secara lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling

membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi

serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang

dihadapi, saling percaya, dan saling memotivasi untuk

memperoleh keberhasilan bersama;

d. interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa dalam pencapaian

tujuan adalah saling mengenal dan mempercayai, mampu

berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima

dan saling mendukung, serta mampu menyelesaikan.

e. group processing (pemrosesan kelompok)

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui menilai kelompok

dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok

dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota

kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu.

Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas

anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan

kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok.
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2.1.4. Model Pembelajaran Talking Chips

Kagan (2000: 47) berpendapat bahwa:
“Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah jenis metode
struktural yang mengembangkan hubungan timbal balik antar
anggota kelompok dengan didasari adanya kepentingan yang sama.
Setiap anggota mendapatkan chips yang berbeda yang harus digunakan
setiap kali mereka ingin berbicara mengenai: menyatakan keraguan,
menjawab pertanyaan, bertanya, mengungkapkan ide, mengklarifikasi
pertanyaan, mengklarifikasi ide, merangkum, mendorong partisipasi
anggota lainnya, memberikan penghargaan untuk ide yang
dikemukakan anggota lainnya dengan mengatakan hal yang positif.”

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah jenis model

pembelajaran kooperatif dengan cara siswa diberikan chips yang

berfungsi sebagai tiket yang memberikan izin pemegangnya untuk

berbagi informasi atau berkontribusi pada diskusi. Model

pembelajaran kooperatif  tipe talking chips adalah salah satu tipe

model pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota

kelompoknya mendapat kesempatan yang sama untuk memberikan

kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran

anggota kelompok lain (Huda, 2011: 142). Hal ini mendukung proses

pembelajaran yang aktif dan mendorong siswa yang pasif ikut

berpartisipasi dalam pembelajaran, karena bagi siswa yang pasif

mendapat kesempatan untuk memberikan kontruksi juga yang

biasanya kesempatan berbicara mereka lebih dikuasai oleh temannya

yang memiliki kemampuan akademiknya lebih baik dan percaya diri

saat mengemukakan pendapat, sehingga model pembelajaran ini dapat
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mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara yang sering

mewarnai kerja kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips pertama kali dikem-
bangkan oleh Spencer Kagan (Djamarah, 2010: 407). Sehubungan
dengan hal di atas, model pembelajaran kooperatif tipe talking chips.
a. Dapat diterapkan semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
b. Dalam kegiatannya, masing-masing anggota kelompok

berkesempatan memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan
pandangan anggota yang lain.

c. Dapat digunakan untuk mengatasi hambatan pemerataan
kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok.

d. Teknik ini memastikan setiap siswa mendapatkan kesempatan
yang sama  untuk berperan serta dan berkontribusi pada
kelompoknya masing-masing (Huda, 2011: 142).

Prosedur dalam pembelajaran kooperatif tipe talking chips yaitu.
a. Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kancing-kancing

atau benda-benda kecil lainnya.
b. Sebelum memulai tugasnya, masing-masing anggota dari setiap

kelompok mendapatkan 2 atau 3 buah chip (jumlah chip
tergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan).

c. Setiap kali anggota selesai berbicara atau mengeluarkan pendapat,
dia harus menyerahkan salah satu chip dan meletakkannya di
tengah- tengah meja kelompok.

d. Jika chip yang dimiliki salah seorang siswa habis, dia tidak
boleh berbicara lagi sampai semua rekannya menghabiskan chip
masing- masing.

e. Jika semua chip sudah habis, sedangkan tugas belum selesai,
kelompok  boleh mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi
chip lagi dan mengulangi prosedurnya kembali (Huda, 2011: 142).

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran talking chips (Huda,
2011:142). :
1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips.

a. Kelebihan dan kelemahan dari kooperatif tipe talking chips
yaitu. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan konsep sendiri.

b. Dapat mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang
sering mewarnai kerja kelompok.

c. Masing-masing anggota kelompok mendapat kesempatan
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untuk memberikan konstruksi mereka dan mendengarkan
pandangan dan pemikiran anggota yang lain.

2. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips.
a. Persiapannya memerlukan lebih banyak tenaga, pikiran dan

waktu.
b. Untuk mata pelajaran matematika, dapat digunakan untuk

materi tertentu saja.
c. Sulitnya mengontrol diskusi semua kelompok agar yang

mereka diskusikan tidak melebar kemana-mana

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa pada pembelajaran

kooperatif model talking chips, siswa dapat saling membantu satu

sama lainnya, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk

mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan

dalam pemahaman masing-masing, sehingga siswa mampu memahami

materi pembelajaran melalui interaksi mereka  dan siswa  belajar

bertanggung jawab baik untuk dirinya sendiri maupun untuk

kelompoknya.

2.1.5. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan

pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan (menyimak,

mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan

dengan presentasi, diskusi dan kemudian dibuat laporan hasil

presentasi (Ngalimun, 2013:170).

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan
model pembelajaran kooperatif di mana perencanaan dari tindakan
yang cermat mengenai kegiatan pembelajaran yaitu lewat kegiatan
berpikir (think), berberbicara atau berdiskusi dan bertukar pendapat
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(talk) serta menulis hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai (La Iru dan La Ode
Safiun Arihi, 2012:67).

Langkah-langkah pembelajaran dengan tipe TTW menurut Yamin dan
Ansari (2012:90) adalah sebagai berikut :
1. Guru membagi teks bacaan berupa Lembar Diskusi Siswa (LDS)

yang memuat situasi masalah dan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya,

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan
secara individual untuk dibawa ke forum diskusi (think),

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator
lingkungan belajar, siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan
sebagai hasil kolaborasi (write).

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran
dengan menggunakan model TTW. Menurut Suyatno (2009: 25)
kelebihan-kelebihan model TTW diantaranya sebagai berikut.
1. Model TTW dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa
menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan atau
mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa
saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini akan
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

2. Model pembelajaran TTW dapat melatih siswa untuk menuliskan
hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa
akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

Selain kelebihan di atas model TTW menurut Suyatno (2009: 52)
memiliki kekurangan-kekurangan diantaranya sebagai berikut.
1. Model TTW adalah model pembelajaran baru di sekolah sehingga

siswa belum terbiasa belajar dengan langkah-langkah pada model
TTW oleh karena itu cenderung kaku dan pasif.

2. Kesulitan dalam mengembangkan lingkungan social siswa.

Syarat-syarat terlaksananya model TTW adalah sebagai berikut.
1. Guru merencanakan kegiatan motivasi dan apersepsi.
2. Adanya penggunaan alat bantu/media bagi siswa yaitu

pengembangan LKS.
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3. Adanya skema interaksi pembelajaran: skema interaksi individu
dan kelompok.

4. Pada akhir pembelajaran adanya presentasi tiap kelompok disertai
argumen yang logis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe

Think Talk Write merupakan salah satu model pembelajaran

kooperatif di mana siswa diberikan kesempatan berpikir secara

individu, bertukar pendapat dengan teman dalam sebuah kelompok dan

kemudian menulis hasil diskusi serta mempresentasikannya di depan

kelas dengan harapan semua siswa akan lebih aktif dan berpikir

kritis dalam proses pembelajaran.

2.1.6. Kecerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan merupakan kapasitas siswa untuk menyelesaikan masalah-

masalah dan membuat caranya dalam konteks yang beragam dan

wajar. Siswa yang cerdas dalam menjalankan aktivitasnya selalu

didasari atas dasar inisiatif sendiri. Selain itu siswa dalam memenuhi

tuntutan intelektualnya senang menyelidiki sesuatu yang aktual dan

yang lebih luas.

Inteligensi atau kecerdasan menurut Dusek (Casmini,2007:14) dapat

didefinisikan melalui dua jalan yaitu secara kuantitatif adalah proses

belajar untuk memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes

inteligensi, dan secara kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk

konstruk bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari
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luar yang disesuaikan dengan dirinya. Kecerdasan adalah kemampuan

untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi

budaya tertentu.

Menurut Daniel Goleman (2002: 411) emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya
adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai contoh
emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga
secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang
berperilaku menangis.

Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi
yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi
suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik, apabila
seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang
lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri
dalam pergaulan social serta lingkungannya. Sebuah penelitian yang
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting
daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan seseorang (Maliki, 2009: 15).

Goleman mengutip Salovey (2002: 58-59) menempatkan

menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang

kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas

kemampuan tersebut menjadi lima kemampuan utama, yaitu:

a. Mengenali Emosi Diri

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini

merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi
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menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran

seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer (Goleman, 2002:

64) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun

pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu

menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi.

Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi,

namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk

mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.

b. Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau

selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu.

Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan

kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang

meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak

kestabilan kita (Goleman, 2002: 77-78). Kemampuan ini mencakup

kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan,

kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang

ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-

perasaan yang menekan.

c. Memotivasi Diri Sendiri

Hasil belajar atau prestasi yang baik harus dilalui dengan

dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliki
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ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan

mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi

yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan

diri.

d. Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga

empati. Menurut Goleman (2002: 57) kemampuan seseorang untuk

mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan

empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati

lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi

yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga

ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap

perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang

lain.

e. Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu

keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan

keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2002: 59). Keterampilan

dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam

keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk

mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami

keinginan serta kemauan orang lain.
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Kecerdasan emosional (EQ) sangat menentukan berhasil atau tidaknya

seseorang dalm hal belajar, semakin tinggi kecerdasan emosional yang

dimiliki seorang individu akan membuat siswa mampu mengatasi

segala hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam belajarnya.

Begitupun sebaliknya, dengan individu yang memiliki kecerdasan

emosional yang rendah maka siswa akan merasa sulit dalam mengatasi

hambatan dalam belajarnya.

Casmini (2007: 23-24) ada faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain:
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri seseorang. Setiap

manusia akan memiliki otak emosional yang di dalamnya terdapat
sistem saraf pengatur emosi atau lebih dikenal dengan otak
emosional.

b. Faktor eksternal adalah faktor pengaruh yang berasal dari luar diri
seseorang. Faktor eksternal kecerdasan emosi adalah faktor yang
datang dari luar dan mempengaruhi perubahan sikap. Pengaruh
tersebut dapat berupa perorangan atau secara kelompok.
Perorangan mempengaruhi kelompok atau kelompok
mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih memicu pada
lingkungan.

Hal positif akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilan dasar

kecerdasan emosional, secara emosional akan lebih cerdas, penuh

pengertian, mudah menerima perasaan-perasaan dan lebih banyak

pengalaman dalam memecahkan permasalahannya sendiri, sehingga

pada saat remaja akan lebih banyak sukses di sekolah dan dalam

berhubungan dengan rekan-rekan sebaya serta akan terlindung dari

resiko-resiko seperti obat-obat terlarang, kenakalan, kekerasan serta

seks yang tidak aman. (Gottman, 2001: 250).
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa keterampilan dasar

emosional tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan

proses dalam mempelajarinya dan lingkungan yang membentuk

kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Penjelasan tersebut

dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional atau yang bisa dikenal

dengan EQ (emotional quotient) adalah kemampuan seseorang untuk

menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan

orang lain disekitarnya. Peserta didik yang memiliki kecerdasan

emosional yang baik, akan membentuk generasi yang berpendidikan

berkarakter. Penerapan kecerdasan emosional dalam pembelajaran

sangatlah penting, sehingga berdampak baik bagi kehidupan siswa

tersebut, baik di dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

Kecerdasan emoisonal sudah semestinya harus terus dilatih, dikelola

dan juga dikembangkan.

2.2.Penelitian yang Releven

Tabel 4.Penelitian yang Relevan

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. Sri Dewi
Rahma
Wati
Syarief
(2013)

Efektivitas Pelatihan
Kecakapan (Life
Skills) Terhadap
Tingkat Kecerdasan
Emosi Remaja Di
Smp Negeri 2
Kasihan

Adanya perbedaan kecerdasan
emosi antara responden yang di
beri pelatihan kecakapan hidup
(life skill) dengan responden yang
tidak di beri pelatihan kecakapan
hidup (life skill), efektiv terdapan
peningkatan dengan nilai p=0.004.
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Tabel Lanjutan

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

2. Suci Dwi
Asyiah
(2016)

Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Talking Chips
Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas
X Smk Putra Anda
Binjai

Ada pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips
terhadap hasil belajar pada siswa
kelas X SMK Putra Anda Binjai.
Hasil belajar siswa pada materi
Teknik Pengolahan Makanan
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model
Konvensional.

3. Era
Oktarina
Sianturi
(2016)

Pengaruh Model
Pembelajaran Think
Talk Write (Ttw)
Terhadap
Kemampuan
Menulis Puisi Oleh
Siswa Kelas X Sma
Negeri 14 Medan
Tahun Pembelajaran
2015/2016

Terdapat pengaruh yang bersifat
positif dalam kegiatan menulis
puisi yang menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write
(TTW) pada siswa kelas X SMA
Negeri 14 Medan tahun
pembelajaran 2015/2016 yaitu
dengan perhitungan, nilai thitung

yang lebih besar dari ttabel yaitu
7,92 > 1,68. Hal ini membuktikan
bahwa Ha (hipotesis alternatif)
diterima dan Ho (hipotesis nihil)
ditolak.

4. Atik
Sayekti
(2011)

Pengaruh
Kecerdasan
Intelektual dan
Kecerdasan
Emosional Terhadap
Prestasi Belajar
Ekonomi Pada
Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 2
Karanganyar Tahun
Pelajaran 2010/2011

(1) Ada pengaruh Kecerdasan
Intelektual (IQ) terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa. (2) Ada
pengaruh Kecerdasan Emosional
(EQ) terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa. (3) Ada pengaruh
kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional secara
bersama-sama terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa.
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2.3.Kerangka Pikir

2.3.1. Perbedaan Life Skills antara Siswa yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Pembelajaran Talking Chips dan Think Talk
Write .

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah salah satu tipe

model pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota

kelompoknya mendapat kesempatan yang sama untuk memberikan

kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran

anggota kelompok lain (Huda, 2011: 142). Hal ini mendukung proses

pembelajaran yang aktif dan mendorong siswa yang pasif ikut

berpartisipasi dalam pembelajaran, karena bagi siswa yang pasif

mendapat kesempatan untuk memberikan kontruksi juga yang

biasanya kesempatan berbicara mereka lebih dikuasai oleh temannya

yang memiliki kemampuan akademiknya lebih baik dan percaya diri

saat mengemukakan pendapat, sehingga model pembelajaran ini dapat

mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara yang sering

mewarnai kerja kelompok.

Berbeda dengan model pembelajaran talking chips, model

pembelajaran think talk write adalah model pembelajaran yang mana

siswanya di beri kesempatan berpikir secara individu, bertukar

pendapat dengan teman dalam sebuah kelompok dan kemudian

menulis hasil diskusi serta mempresentasikannya di depan kelas

dengan harapan semua siswa akan lebih aktif dan berpikir dalam
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proses pembelajaran. Model pembelajaran tipe think talk write

merupakan pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan

(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya

dikomunikasikan deng presentasi, diskusi dan kemudian dibuat laporan

hasil presentasi (Ngalimun, 2013:170).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa model

pembelajaran think talk write melatih siswa agar dapat mengemukakan

pendapat, dibutuhkan kemandirian berpikir siswa pada model ini,

siswa harus mengandalkan kemampuannya sendiri dalam berpendapat,

ketergantungan terhadap teman dapat diminimalisir pada penerapan

model ini. Pada model pembelajaran think talk write, siswa dituntut

untuk dapat menyadari segala kekurangan dan kelebihannya dan saling

belajar menghargai pendapat orang lain, melatih kecakapan bersaing

dengan baik, bersaing disini diartikan sebagai kemandirian yang tidak

bergantung dengan teman yang lain serta sikap bertanggungjawab

siswa yang perlu ditingkatkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe talking chips dapat membangun

kecakapan hidup (life skill) siswa khususnya pada aspek kecakapan

bekerjasama dan berkomunikasi, sedangkan model pembelajaran

kooperatif tipe think talk write dapat membangun kecakapan hidup

siswa khususnya kecakapan mengenal diri dan kecakapan berpikir.
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2.3.2. Perbedaan Life Skills Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Talking Chips Lebih Tinggi dibandingkan
Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran
Think Talk Write bagi Siswa yang Memiliki Kecerdasan Emosional
Tinggi.

Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi

yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi

suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik, apabila

seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang

lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat

emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri

dalam pergaulan social serta lingkungannya. Sebuah penelitian yang

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting

daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap

kesuksesan seseorang (Maliki, 2009: 15).

Penerapan model pembelajaran talking chips untuk meningkatkan

pemahaman siswa tentang diri mereka dan dunia, dan selanjutnya

memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagi pemahaman

baru dengan teman-teman sekelasnya dimana siswa dapat melatih

kemampuan berfikir secara individual dan berdiskusi secara tim

dibandingkan model pembelajaran think talk write siswa berdasar

kepada pengalaman dan pemahaman materi dimana kelebihan yang

dimiliki kelas dari think talk wite kelompok sehingga life skills siswa

dalam berpikir rasional kurang optimal.
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Hubungannya dengan model pembelajaran talking chips apabila

kecerdasan emosional siswa yang tinggi di dalam mengikuti mata

pelajaran ini maka mental, kepercayaan diri dan cara bersosialisasi

yang baik terhadap teman sekelompok nya akan semakin lebih baik

karena kecerdasan emosional dapat mengfungsikan  dan

mengoptimalkan perilaku peserta didik ke arah yang lebih positif.

Kecerdasan emosional juga tidak berkembang dengan sendirinya,

tetapi berkembang dengan adanya interaksi dengan individu yang lain

khususnya dengan lingkungan sosial.

Di dalam model pembelajaran think talk write, meskipun siswa

memiliki kecerdasan emosional tinggi, tapi karena pembagian

kelompoknya secara homogenya sehingga siswa kurang ditingkatkan

kemampuan sosialnya seperti dalam berinteraksi, mereka tidak perlu

menyesuaikan diri lagi karena satu kelompok dengan teman yang

memang sudah akrab. Selain itu juga pada saat menyampaikan ide atau

memecahkan masalah, think talk write yang didiskusikan bersama-

sama tanpa adanya tugas individu menyebabkan anggota kelompok

kurang aktif dan lebih mengandalkan pada anggota kelompok yang

dirasa mampu untuk mengambil keputusan dan presentasi di depan

kelas. Berdasarkan hal tersebut, diduga ada perbedaan life skills siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran talking

chips lebih tinggi dibandingkan siswa yang pembelajarannya
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menggunakan model pembelajaran think talk write bagi siswa yang

memiliki kecerdasan emosional tinggi.

2.3.3. Perbedaan Life Skills Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Think Talk Write lebih baik dibandingkan
Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran
Talking Chips bagi Siswa yang Memiliki Kecerdasan Emosional
Rendah.

Kecerdasan emosional (EQ) sangat menentukan berhasil atau tidaknya

seseorang dalm hal belajar, semakin tinggi kecerdasan emosional yang

dimiliki seorang individu akan membuat siswa mampu mengatasi

segala hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam belajarnya.

Begitupun sebaliknya, dengan individu yang memiliki kecerdasan

emosional yang rendah maka siswa akan merasa sulit dalam mengatasi

hambatan dalam belajarnya.

Pada penerapan model pembelajaran talking chips, menekankan semua

siswa wajib untuk berfikir sesuai topik dan tampil berbicara, tapi jika

siswa memiliki perasaan cenderung tidak disukai orang lain, malu

untuk berbicara di hadapan orang banyak, maka akan sulit untuk siswa

dapat tampil bicara. Berbeda dengan model pembelajaran think talk

write, dimana lebih mekankan pada pembelajaran kelompok yang

menuntut siswa dapat menjelaskan tentang dirinya di dalam kelompok

tapi presentasi hanya dilakukan pada saat di depan kelas. Menurut La

Iru dan La Ode Safiun Arihi, (2012:67) Think Talk Write merupakan

model pembelajaran kooperatif di mana perencanaan dari tindakan



46

yang cermat mengenai kegiatan pembelajaran yaitu lewat kegiatan

berpikir (think), berberbicara atau berdiskusi dan bertukar pendapat

(talk) serta menulis hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran

dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Think talk write

merupakan cara yang menyenangkan untuk membantu siswa lebih

mengenal atau melakukan kegiatan membangun tim dari sebuah

kelompok yang para anggotanya telah mengenal satu sama lain.

Meskipun siswa tersebut memiliki kecerdasan emosional yang rendah,

tapi karena anggota kelompoknya merupakan teman yang mereka pilih

sendiri, sehingga ada perasaan “berani” untuk dapat ikut berbicara

dalam diskusi.

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah tidak begitu sulit

untuk mengikuti model pembelajaran think talk write karena dalam

mengutarkan dirinya yang dirasa tidak begitu membanggakan, siswa

akan dibantu oleh teman sekelompoknya, begitu juga pada saat

presentasi di depan kelas mengenai kelebihan kelompoknya sehingga

rasa percaya diri yang kurang akan tertutupi dengan bantuan orang

lain. Berdasarkan hal tersebut, diduga ada perbedaan life skills siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran think talk

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran write talking chips bagi siswa yang

memiliki konsep diri rendah.
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2.3.4. Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran Talking Chips
dan Think Talk Write bagi Siswa dengan Kecerdasan Emosional
terhadap Life Sill pada Mata Pelajaran Kewirausahaan.

Pada tingkat SMK, kecakapan hidup yang perlu ditingkatkan kepada

siswa adalah kecakapan personal dan kecakapan sosial. Guru tidak

hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga harus

membangun pengetahuan dalam pikirannya. Menurut Nurulhayati

dalam Rusman (2011:203) pembelajaran kooperatif adalah strategi

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok

kecil untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar yang kooperatif,

siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Beberapa

pembelajaran kooperatif yang diadaptasikan pada mata pelajaran

untuk dapat meningkatkan life skills siswa adalah model

pembelajaran think talk write dan model pembelajaran talking chips.

Kegiatan model pembelajaran yang aktif dan interaktif dapat terjadi

jika siswa itu memiliki mental yang baik, sehingga siswa harus

memiliki kecerdasan emosional yang baik juga. Sepeerti yang di

definisikan Gottman (2001:250) hal positif akan diperoleh bila anak

diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara emosional

akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerima perasaan-

perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam memecahkan

permasalahannya sendiri, sehingga pada saat remaja akan lebih banyak

sukses di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan sebaya

serta akan terlindung dari resiko-resiko seperti obat-obat terlarang,
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kenakalan, kekerasan serta seks yang tidak aman. Hal ini berarti

kecerdasan emosional yang baik akan membuat siswa memiliki

kepercayaan diri dan lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.

Jika pada model pembelajaran talking chips, diduga siswa yang

memiliki kecerdasan emosional dalam pembelajaran Kewirausahaan

life skills-nya lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan

emosional rendah, dan jika pada model pembelajaran think talk write

siswa yang memiliki kecerdadan emosional rendah life skills-nya lebih

baik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe

talking chips, maka terjadi interaksi antara model pembelajaran

kooperatif dan kecerdasan emosinal.

Hal diatas sesuai dengan pendapat Casmini (2007: 23-24) ada faktor

internal dan eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang

yaitu factor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang

ada dalam diri seseorang. Setiap manusia akan memiliki otak

emosional yang di dalamnya terdapat sistem saraf pengatur emosi atau

lebih dikenal dengan otak emosional. Faktor eksternal adalah faktor

pengaruh yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor eksternal

kecerdasan emosi adalah faktor yang datang dari luar dan

mempengaruhi perubahan sikap. Pengaruh tersebut dapat berupa

perorangan atau secara kelompok. Perorangan mempengaruhi

kelompok atau kelompok mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih
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memicu pada lingkungan.

Dari uraian tersebut dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional tidak

dengan sendirinya, tetapi berkembang dengan adanya interaksi dengan

individu yang lain khususnya dengan lingkungan sosial. Berdasarkan

hal tersebut, diduga terdapat interaksi antara model pembelajaran

talking chips dan think talk write dengan kecerdasan emosional pada

mata pelajaran Kewirausahaan.

Gambar 2 : Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dan
Kecerdasan Emosional terhadap Life Skills Siswa Kelas X SMK
Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017.

Model
Pembelajaran

Talking Chips Think Talk
Write

Kecerdasan
Emosional

Rendah

Kecerdasan
Emosional

Tinggi

Kecerdasan
Emosional

Rendah

Kecerdasan
Emosional

Tinggi

Life Skill Life Skill Life Skill Life Skill
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2.4.Hipotesis
1. Apakah ada perbedaan life skill antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran talking chips dengan siswa yang

pembelajarannya model pembelajaran think talk write pada mata

pelajaran kewirausahaan?

2. Apakah life skill siswa yang pembelajaran menggunakan model

pembelajaran talking chips lebih baik dari pada siswa yang pembelajaran

menggunakan model pembelajaran think talk write pada siswa yang

memilik kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata pelajaran

kewirausahaan?

3. Apakah life skill siswa yang pembelajaran menggunakan model

pembelajaran think talk write lebih baik dari pada siswa yang

pembelajaran menggunakan model pembelajaran talking chips pada

siswa yang memilik kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata

pelajaran kewirausahaan?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan

emosional (EQ) terhadap life skill pada mata pelajaran kewirausahaan



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan 

(Sugiyono, 2014: 6). Pendekatan eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2014: 107). Menurut Arikunto (2013: 3) eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klasual) antara dua 

faktor yang ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasikan atau 

mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang menggangu. 

 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan 

suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, 

atau pada waktu yang berbeda, dalam Sugiyono (2013: 57). Analisis 

komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori yang satu 

dengan teori yang lainnya, dan hasil penelitian  yang  satu  dengan  yang  

lainnya. Melalui analisis komperatif ini penelitian dapat memadukan 

antara tori yang satu dengan yang lain, atau mereduksi bila dipandang 

terlalu luas, dalam Sugiyono (2013: 93). 
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3.1.1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi eksperimental 

desain) penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai 

penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu, 

dengan memperhatikan kemungkinan adanya varibel moderator 

yang mempengaruhi perlakuan (variable independent) terhadap 

kecakapan hidup (variable dependent). Bentuk penelitian ini 

banyak di gunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain 

dengan subjek yang diteliti adalah manusia. (Sukardi, 2003: 16) . 

Penelitian ini akan membandingkan kecakapan hidup dua model 

pembelajaran yaitu talking chips dan think talk write pada 

kelompok sampel ditentukan secara random yaitu kelas X TAV 2 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

talking chips sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X TKJ 2 

melaksanakan pembelajaran think talk write sebagai kelas kontrol. 

Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdapat siswa yang 

memiliki sikap yang positif dan sikap negatif terhadap mata 

pelajaran ekonomi. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 5. Desain Penelitian 

                         Model 

              Pembelajaran 

 

Kecerdasan  

Emosional 

Model 

Pembelajaran 

Think Talk 

Write 

Model 

Pembelajaran 

Talking Chips 

Tinggi Life Skill Life Skill 

Rendah Life Skill Life Skill 
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3.1.2. Prosedur Penelitian 

 

a. Pra Penelitian 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pra penelitian sebagai 

berikut. 

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk 

mengetahui jumlah kelas dan memastikan bahwa setiap 

kelas dalam populasi merupakan kelas yang-kelas yang 

mempunyai kemampuan relative sama,kemudian digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian. 

2) Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel 

secara acak berdasarkan kelompok yang sudah ada, bukan 

pada individu. Dari hasil  pengundian  diperoleh  kelas  

eksperimen  (X TAV 2) pembelajarannya  menggunakan  

model  pembelajaran talking v  chips dan kelas kontrol (X 

TKJ 2) yang menggunakan model pembelajaran think talk 

write. 

3) Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan dosen 

pembimbing. 

4) Mengikuti dan melaksanakan seminar proposal 

5) Pembuatan instrumen penelitian 

6) Uji coba instrumen penelitian 

7) Membuat media dan perangkat pembelajaran mengenai 

materi yang akan diajarkan. 
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b. Pelaksana Penelitian 

1) Pembagian masing-masing kelas menjadi 5 kelompok 

2) Mengadakan kegiatan pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran talking chips untuk kelas eksperimen dan 

model pembelajaran think talk write untuk kelas kontrol. 

3) Pengambilan data Kecakapan Hidup Generik selama proses 

pembelajaran. 

4) Pembagian angket kecerdasan emosional siswa pada awal 

pembelajaran. 

5) Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

6) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.2.1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 117). Populasi yang digunakan 

adalah sekelompok orang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari sebanyak 801 

siswa.  
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3.2.2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

(Arikunto, 2010: 174). Dikarenakan keterbatasan peneliti, peneliti 

hanya akan meneliti sebagain dari popoulasi. Pengambilan sampel 

dalam peneltian ini dilakukan dengan cara menggunakan teknik 

clutser random sampling. Teknik ini memilih sampel bukan 

didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, 

daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul 

bersama (Sukardi, 2007:61). 

 

Hasil dari penggunaan teknik tersebut diperoleh kelas X TAV 2 

dan X TKJ 2 sebagai sampel. Kemudian kedua kelas di tentukan 

dengan diundi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil undian diperoleh X TAV 2 sebagai kelas kontrol 

yang pembelajarannya menggunakan model talking chips, dan 

kelas X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya 

menggunakan model think talk write. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X TAV 2 dan siswa kelas X TKJ 2yang 

terdiri dari sebanyak 66 siswa. 

 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian ini mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2014: 61). Peneltian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas 

(independen), variabel terikat (dependen), dan variabel moderator. 
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3.3.1. Variabel Bebas (Indepnden) 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen) (Sugiyono, 2014: 61). Variabel bebas ini dilambangkan 

dengan huruf  X. Variabel bebas dalam penelitian ini 

mengggunakan model pembelajaran  yang terdiri dari dua model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran Talking Chips      Dan 

Think Talk Write     . 

 

3.3.2. Variabel Terikat (Dependen) 

 

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 

61). Variabel terikat ini dilambangkan dengan huruf Y. Variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu life skill siswa kelas eksperimen 

(Y1) dan life skill siswa kelas control (Y2), pada mata pelajaran 

Kewirausahaan. 

 

3.3.3. Variabel Moderator 

 

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel 

independen dan dependen (Sugiyono, 2014: 62). Variabel 

moderator ini dilambangkan dengan huruf Z. Variabel moderator 

dalam penelitian ini yaitu kemampuan kecerdasan emosional 

siswa. 
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3.4. Definisi Konseptual Variabel 

 

Untuk memudahkan mengamati dan mengukur tiap variabel maka perlu di 

definisikan secara operasional dan konseptual dari tiap variabel penelitian 

berikut ini : 

3.4.1. Kecakapan Hidup 

 

Kecakapan hidup (life skill) mengacu pada berbagai kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, kemampuan mengembangkan 

kerjasama, melaksanakan peranan sebagai warga negara yang 

bertanggungjawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk 

bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia 

kerja. Kecakapan hidup (life skills) merupakan kecakapan yang 

dimiliki seseorang yang berguna untuk bekal dalam menghadapi 

problema dalam kehidupan secara proaktif dan kreatif mencari 

serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. 

 

3.4.2. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional terdiri dari dua kata, yaitu kecerdasan dan 

emosi. Kecerdasan adalah suatu kemampuan umum dari seseorang 

dalam hal bagaimana dia memecahkan masalah hidupnya sehari-

hari. Kecerdasan juga erat kaitannya dengan kemampuan kognitif 

yang dimiliki oleh individu. Sedangkan emosi berasal dari bahasa 

Perancis, émotion, dari émouvoir, 'kegembiraan' dan dari bahasa 

Latin emovere, dari e- (varian eks-) 'luar' dan movere 'bergerak'. 

Secara umum emosi adalah perasaan intens yang 
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dikeluarkan/ditujukan kepada seseorang sebagai reaksi dari suatu 

kejadian, baik senang, marah, ataupun takut. Dapat disimpulkan 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta 

membina hubungan dengan orang lain. Jelas bila seorang indiovidu 

mempunyai kecerdasan emosi tinggi, dapat hidup lebih bahagia dan 

sukses karena percaya diri serta mampu menguasai emosi atau 

mempunyai kesehatan mental yang baik. 

3.4.3. Talking Chips 

 

Talking adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang 

berarti berbicara, sedangkan chips yang berarti kartu. Jadi arti 

talking chips adalah kartu untuk berbicara. Sedangkan talking chips 

dalam pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan 

dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing 

anggota kelompok membawa sejumlah kartu yang berfungsi untuk 

menandai apabila mereka telah berpendapat dengan memasukkan 

kartu tersebut ke atas meja. Model pembelajaran talking chips atau 

kancing gemerincing merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Cara ini 

membuat tidak ada siswa yang mendominasi dan tidak ada siswa 

yang tidak aktif, semua siswa harus mengungkapkan pendapatnya.  
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3.4.4. Think Talk Write 

 

Think talk write adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat 

menumbuh kembangkan kemampuan dan komunikasi siswa. 

Model Think-Talk-Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam 

berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 

membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan 

temannya dengan membuat kelompok kemudian menulis hasil 

diskusi. Model ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 

heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini semua siswa 

diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar 

dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya 

melalui tulisan.  

 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel  

 

Definisi operasional variabel ini digunakan untuk menjelaskan 

secaraspesifik kegiatan atau memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untukmengukur konstrak variabel. Definisi operasional 

penelitian ini sebagaiberikut : 

1. Kecakapan hidup (life skills) merupakan kecakapan hidup yang harus 

dimiliki seseorang sebagai bekal untuk menghadapi problema 

kehidupan. Adapun indikator dalam life skillsebagai berikut: 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Life Skill  

No. Indikator Sub indikator Skala 

Pengukuran 

1. Kecakapan 

personal  

Kecakapan mengenal diri 

Kecakapan berfikir 

Jujur dan penghayatan diri 

sebgai mahluk Tuhan 

Bertagung jawab 

Interval 

2. Kecakapan 

anatar 

personal 

Kecakapan komunikasi 

Kecakapan bekerja sama 

Empati  

Penghayatan diri sebagai 

mahluk sosial 

Interval 

 

2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan dimana pikiran seseorang 

terhubung dengan perasaan dalam menlakukan sebuah tindakan, 

kecerdasan ini dipengaruhi lingkungan sekitar sehingga dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional dirinya. Adapun faktor 

kecerdasan emosional sebagai berikut: 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Kecercasan Emosional (EQ)  

No. Faktor Indikator 
Skala 

pengukura
n 

1. Emosi Diri 

Sendiri 

a. Mengenal dan merasakan emosi 
Sendiri 

Interval 
b. Memahami sebab perasaan yang 

Timbul 

2. Mengelola 

Emosi 

a. Mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat 

Interval b. Memiliki perasaan positif 
dengan diri sendiri dan 
lingkungan 

3. Memotivasi 
Diri Sendiri 

a. Memberi semangat pada diri sendiri 
untuk menjadi lebih baik 

Interval 

4. Mengenali 
Emosi 
OrangLain 

a. Mampu menerima sudut pandang 
orang lain 

Interval 
b. Mampu memahami perasaan orang 

lain 

5. Membangun 

kerja sama 

dengan 

orang lain 

a. Memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain 

Interval b. Memiliki sifat bersahabat atau 
mudah tolong menolong dengan 
sesama 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung pada saat proses 

pembelajaran di SMK Negeri 2 Bandar Lampung dengan kata lain 

peneliti menggunakan participant observation. Observasi juga 

dilakukan secara terstruktur, observasi dilakukan untuk mengetahui 

kecakapan hidup (life skill)siswa dengan menggunakan lembar 

observasi (Lampiran 5). 

2. Angket (kuesioner) 

 

Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 

mengenai kecerdasan spiritual dengan menggunakan skala semantik 

defferensial dengan pendekatan skala rating. Tiap item di bagi 7 rating 

yaitu, 7, 6, 5, 4, 3, 2, dan 1(Lampiran 2). 

 

 

3.7. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Uji persyaratan instrumen dilakukan untuk menguji instrumen sudah baik 

atau belum. Hal ini dikarenakan syarat instrumen yang baik adalah 

instrumen yang teruji validitas dan reabiltasnya. Instrumen yang 

digunakan yaitu berbentuk tes, tes yang digunakan terdiri dari dua jenis tes 

yaitu tes pilihan jamak dan tes uraian bebas. Tes yang akan diberikan 
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kepada siswa akan diuji coba untuk mengetahui validitas, reabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

 

3.7.1. Uji Validitas 

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat (Rusman, 2014: 56). Penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment.yaitu, 

  
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑  
 
   ∑ 

 
  ∑  

 
 

 

Keterangan: 

   = koefisien korelasi. 

   = Skor masing-masing butir soal. 

   = skor total responden 

(Purnomo, 2015:  139) 

Kreteria pengujian jika harga rhitung > rtable maka alat ukur tersebut  

dinyatakan valid sebaliknya jika rhitung < rtable  maka alat ukur 

tersebut  dinyatakan tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n.  

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan ke 

dalam klasifikasi koefisien validitas berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Angket 

No. Instrumen Valid Tidak Valid Total 

1 . Angket 5,6,9,11,12,13,1

4,16,17,18,20,21

,22,24,25,26,27,

31,32,33,34,36,3

7,38,40 

1,2,3,4,7,8,10,

15,19,23,28,29

,30,35,39 

25 

Berdasarkan uji validitas kemampuan kecerdasan emosional 

menggunakan microsoft excel dari 40 item soal terdapat 15 item 

soal tidak valid (Lampiran 3). 
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3.7.2. Uji Reabilitas 

 

Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas ynag tinggi, 

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 

mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2007: 127). Untuk 

menghitung reabilitas bentuk instrumen menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut, 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     = reabilitas instrumen. 

    = banyaknya soal (item). 

∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal. 

  
   = varians total.  

(Purnomo, 2015: 149) 

 

Kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, 

maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung 

< rtabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel. Jika alat instrumen 

tersebut reliabel,maka dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai 

indeks korelasi (r) sebagai berikut. 

Tabel 9. Tingkat Besarnya Reabilitas  

Koefisien Reliabilitas 

0,8000-1.000 Sangat Tinggi 

0,6000-7,999 Tinggi 

0,4000-5,999 Sedang/Cukup 

0,2000-3,999 Rendah 

0,0000-1,999 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2013: 235) 
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Berdasarkan uji reliabilitas kecerdasan emosional menggunakan 

microsoft excel diperoleh hasil rhitung>rtabel yaitu 0,961 > 3,61. Hal 

ini bahwa alat istrumen yang digunakan adalah reliabel. Jika dilihat 

dari indeks korelasinya r= 0,892, maka memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi. Hasil pengujian reliabilitas kecerdasan 

emosional(Lampiran 4). 

 

 

3.8. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik statistik 

parametik. Penggunaan statistik parametik memerlukan terpenuhinya 

asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji persyaratan 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

  

3.8.1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

yang dijadikan sampel berasal dari populasiberdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian untuk uji normalitas digunakan uji 

Liliefors. Rumusnya yaitu: 

                 

 

Keterangan: 

   = harga mutlak terbesar 

      = peluang angka baku 

      = proporsi angka baku 

(Sudjana, 2005: 466) 
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Kriteria pengujiannya adalah jika                  dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka variabel tersebut berdistrubusi normal, 

demikian pula sebaliknya. 

Dari hasil uji normalitas life skill menggunakan uji liliefors pada 

microsoft excel diperoleh hasil                 yaitu 0,132 < 

0,137 Hal ini menyatakan bahwa sampel berdistribusi 

normal(lampiran 17). 

 

3.8.2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian 

ini untuk uji homogenitas digunakan uji Levene. Rumusnya yaitu: 

    
     

     
 

∑   
 
   (    )

 

∑ ∑ (      )
   

   
 
   

 

Keternagan : 

 

Dalam hal ini berlaku ketentuan jika          maka data yang di 

bandingkan mempunyai varian homogen dan apabila          

maka data yang di bandingkan tidak mempunyai varian homogen,  

Harga taraf         signifikansi 0,05 dengan 

                  dan                 
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Dari hasil uji homogenitas life skill menggunakan levene pada 

microsoft excel diperoleh hasil          yaitu 0,418 < 4,080. 

Hal ini menyatakan bahwa sampel berdistribusi normal(lampiran 

19). 

 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

 

3.9.1. T-Test Dua Sampel Independen 

 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komperatif dua sampel 

independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 

yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komperatif dua 

sampel independen yakni rumus Separated Varian dan Polled 

Varian. 

 

  
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

    (Separated Varian) 

 

  
 ̅   ̅ 

√
        

          
 

       
(

 

  
 

 

  
)

  (Polled Varian) 

 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

  
  = varian total kelompok 1 

  
  = varian total kelompok 2 

   = banyaknya sampel kelompok 1 

   = banyaknya sampel kelompok 2 

 

Beberapa kriteria untuk memilih dalam penggunaan kedua rumus 

diatas, yaitu: 

a) Bila      , varian homogen    
    

  , dapat digunakan 

rumus t-test baik untuk Seperated maupun Polled Varian 

dengan           . 

b) Bila      , varian homogen    
    

  , dapat digunakan 

rumus t-test Polled Varian dengan           . 
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c) Bila      , varian tidak homogen    
    

  , dapat 

digunakan rumus t-test baik untuk Seperated maupun Polled 

Varian dengan         atau        . 

d) Bila      , varian tidak homogen    
    

  , dapat 

digunakan rumus t-test Separated Varian. Harga t sebagai 

pengganti t-tabel dihitung dari selsih harga t-tabel dengan 

        dan         dibagi dua kemudian 

ditambahkan harga t yang terkecil. 

(Sugiyono, 2014: 272 – 273) 

 

3.9.2. Analisis Varians Dua Jalan 

 

Analisis varian atau anava merupakan sebuah teknik inferensial 

yang digunakan untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini 

mengetahui tingkat signifikan perbedaan dua model pembelajaran. 

Tabel 10.Rumus Unsur Persiapan Anava Dua Jalan. 
Sumber 

Variasi 
Jumlah Kuadrat (JK) Db MK    

Antara A     ∑
 ∑    

  

 
 ∑   

 

 
 A – 1 (2) 

   

   

 
   

   

 

Antara B     ∑
 ∑    

  

 
 ∑   

 

 
 B – 1 (2) 

   

   

 
   

   

 

Antara 

AB 
     ∑

 ∑    

  

 
 ∑   

 

 
         

           

(4) 

    

    

 
    

   

 

Interaksi 

Dalam 

(d) 

                   
       

    

      

   

   

  

Total (T)     ∑ 
 

 
 ∑   

 

 
 

N – 1 

(49) 
  

 

Keterangan: 

     = jumlah kuadrat nilai total 

     = jumlah kuadrat variabel A 

     = jumlah kuadrat variabel B 

      =jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan      

                                                      variabel     B 

 

       = jumlah kuadrat dalam 

     = mean kuadrat variabel A 

     = mean kuadrat variabel B 

      = mean kuadrat interaksi anatara variabel A dengan        

                                             variabel B 
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    = harga    untuk variabel A 

    = harga    untuk variabel B 

     = harga    untuk variabel A dengan variabel B 

(Arikunto, 2007: 409) 

 

Tabel 11. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan 

Hipotesis Anava 

Jika F
O ≥ Ft   1% Jika F

O ≥ Ft   

5% 

Jika F
O < Ft   5% 

1.   harga Fo yang 
diperoleh sangat 

signifikan 

1. harga Fo 
yang diperoleh 
signifikan 

1. harga Fo yang 
diperoleh 

tidak 

signifikan 2.   ada perbedaan 
mean secara sangat 

signifikan 

2. ada 
perbedaan 
mean secara 
signifikan 

2. tidak ada perbedaan 
mean secara 

sangat signifikan 

3.   hipotesis nihil (Ho) 
Ditolak 

3. hipotesis 
nihil (Ho) 
ditolak 

3. hipotesis nihil (Ho) 
diterima 

4.   p<0,01 atau p=0,01 4. p<0,01 atau 
p=0,01 

4. p<0,01 atau p=0,01 

(Arikunto, 2007: 410) 
 

 

3.10. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuh pengujian 

hipotesis, yaitu: 

Rumusan Hipotesis 1 

Ho  : µ 1 =µ 2 

Ha  : µ 1 ≠µ 2 

Rumusan Hipotesis 2 

Ho  : µ 1 ≤µ2 

Ha  : µ 1> µ 2 

Rumusan Hipotesis 3 

Ho : µ 1≥   µ 2 

Ha : µ 1  <µ 2 

Rumusan Hipotesis 4 
Ho  : µ 1 = µ 2 

Ha  : µ 1 ≠  µ 2 

 

Kriteria dalam pengujian hipotesis adalah:  

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel  

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel 
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Hipotesis 1 dan 4 menggunakan rumus analisis varians dua jalan . 

Hipotesis 2 dan 3 menggunakan rumus t-test dua sampel independen. 

Pengujian hipotesis kedua rumus tersebut peneliti menggunakan bantuan 

program komputer yaitu dengan SPSS 16.0. 



 

 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan kecakapan hidup (life skill) antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran talking chips dengan 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran  think talk write 

(TTW) pada mata pelajaran kewirausahaan. Hal ini dapat dibuktikan 

setelah dilakukan pengujian hipotesis yang menyebutkan adanya 

perbedaan kedua model dengan kata lain, bahwa perbedaan hasil 

kecakapan hidup (life skill) siswa dapat terjadi karena adanya penggunaan 

model pembelajaran yang berbeda untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran talking chips lebih baik dibandingkan dengan yang 

menggunakan model pembelajaran think talk write (TTW) bagi siswa 

yang memiliki kecerdasanal emosional (EQ) tinggi pada mata pelajaran 

kewirausahaan. Hal ini dapat buktikan setelah dilakukan pengujian 
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hipotesis yang menyatakan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi menggunakan model 

pembelajaran talking chips hasilnya lebih baik dibandingkan think talk 

write (TTW). 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran think talk write (TTW) lebih baik dibandingkan 

dengan yang menggunakan model pembelajaran talking chips bagi siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran 

ekonomi. Hal ini dapat buktikan setelah dilakukan pengujian hipotesis 

yang menyatakan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional (EQ) rendah menggunakan model pembelajaran 

think talk write (TTW) hasilnya lebih baik dibandingkan talking chips. 

4. Ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran dengan kecerdasan 

emosional (EQ) terhadap kecakapan hidup (life skill)pada mata pelajaran 

kewirausahaan. Hal ini dapat buktikan setelah dilakukan pengujian 

hipotesis  

 

 

5.2. SARAN 

 

1. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembelajaran seperti model pembelajaran talking chips dan think talk 

write (TTW) karena kedua model ini untuk meningkatkan kecakapan 

hidup (life skill). 
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2. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembelajaran talking chips.dalam meningkatkan kecakapan hidup (life 

skill). siswa pada mata pelajaran kewirausahaan karena model 

pembelajaran talking chips lebih efektif dari pada model pembelajaran 

think talk write (TTW) pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

(EQ) tinggi. 

3. Sebaiknya guru mempertimbangkan untuk menggunakan model 

pembelajaran think talk write (TTW) dalam meningkatkan kecakapan 

hidup (life skill).  siswa pada mata pelajaran kewirausahaan karena model 

pembelajaran think talk write (TTW) lebih efektif dari pada model 

pembelajaran talking chips.pada siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional (EQ) rendah. 

4. Sebaiknya guru menciptakan interaksi optimal (faktor intern dan faktor 

ekstern) saat proses pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 
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